ANALISIS PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP HARGA 

SAHAM PADA PERUSAHAAN BUMN YANG TERDAFTAR 

DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 

TAHUN 2014-2017 by SUNDARI, MUH. LUTHFI PUTRA & Usnan, SEI, MEI
  
ANALISIS PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP HARGA 
SAHAM PADA PERUSAHAAN BUMN YANG TERDAFTAR 
DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 
TAHUN 2014-2017 
 SKRIPSI 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
 
 
 
 
 
HALAMAN JUDUL 
Oleh: 
MUH. LUTHFI PUTRA SUNDARI 
NIM. 14.51.2.1.195 
 
 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019
ii 
 
ANALISIS PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP HARGA 
SAHAM PADA PERUSAHAAN BUMN YANG TERDAFTAR 
DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 
TAHUN 2014-2017 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
Oleh: 
MUH. LUTHFI PUTRA SUNDARI 
NIM. 14.51.2.1.195 
Surakarta, 21 Maret 2019 
Disetujui dan disahkan oleh: 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI 
Usnan, S.E.I.,M.E.I 
NIP. 19850919 201403 1 001 
iii 
 
ANALISIS PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP HARGA 
SAHAM PADA PERUSAHAAN BUMN YANG TERDAFTAR 
DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 
TAHUN 2014-2017 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
Oleh: 
MUH. LUTHFI PUTRA SUNDARI 
NIM. 14.51.2.1.195 
Surakarta, 29 Mei 2019 
Disetujui dan disahkan oleh: 
Biro Skripsi 
 
 
HALAMAN PERSETUJUAN BIRO SKRIPSI 
 
 
Dita Andraeny, M.Si. 
NIP. 19880628 201403 2 005 
 
 
iv 
 
HALAMAN SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 
Assalamu’alaikum Wr. Wb  
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
NAMA   : MUH. LUTHFI PUTRA SUNDARI 
NIM   : 145121195 
JURUSAN  : AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS  : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
Menyatakan bahwa penelitian skripsi berjudul “ANALISIS PENGARUH 
KINERJA KEUANGAN TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN 
BUMN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 
TAHUN 2014-2017”. 
 Benar-benar buka merupakan plagiasi dan belum pernah diteliti 
sebelumnya. Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan 
plagiasi, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
 Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya.  
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb  
Surakarta,  21 Maret 2019 
 
 
Muh. Luthfi Putra Sundari 
 
 
 
 
v 
 
SURAT PERNYATAAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
Yang bertandatangan di bawah ini: 
NAMA  : MUH. LUTHFI PUTRA SUNDARI 
NIM   : 14.51.2.1.195 
JURUSAN/PRODI : AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS  : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM IAIN SURAKARTA 
 
Terkait penelitian skripsi saya yang berjudul “Analisis Pengaruh Kinerja 
Keuangan terhadap Harga Saham pada Perusahaan BUMN yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2014-2017”. 
  
Dengan ini saya menyatakan bahwa saya benar-benar melakukan penelitian 
dan pengambilan data dari laporan tahunan Perusahaan BUMN melalui website 
www.idx.co.id. Apabila dikemudian hari diketahui bahwa skripsi ini menggunakan 
data yang tidak sesuai dengan data yang sebenarnya, saya bersedia menerima sanksi 
sesuai peraturan yang berlaku. 
 
Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
 
 
 
 
Surakarta, 21 Maret 2019 
 
 
 
 
 
Muh. Luthfi Putra Sundari 
HALAMAN SURAT PERNYATAAN TELAH MELAKUKAN 
PENELITIAN
vi 
 
Usnan, S.E.I.,M.E.I 
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
NOTA DINAS 
Hal  : Skripsi 
Sdr : Muh. Luthfi Putra Sundari 
 
Kepada Yang Terhormat 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Di Surakarta 
HALAMAN NOTA DINAS 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa setelah menelaah dan 
mengadakan perbaikan seperlunya, kami memutuskan bahwa skripsi saudara 
MUH. LUTHFI PUTRA SUNDARI NIM: 14.51.2.1.195 yang berjudul: 
ANALISIS PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP HARGA 
SAHAM PADA PERUSAHAAN BUMN YANG TERDAFTAR DI BURSA 
EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE TAHUN 2014-2017. 
Sudah dapat dimunaqasahkan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi  (S.E) dalam bidang ilmu Akuntansi Syariah. 
Oleh karena itu kami mohon agar skripsi tersebut segera dimunaqasahkan 
dalam waktu dekat. 
 Demikian, atas dikabulkannya permohonan ini disampaikan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Sukoharjo,  21 Maret 2019 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
Usnan, S.E.I.,M.E.I 
NIP. 19850919 201403 1 001 
vii 
 
PENGESAHAN 
ANALISIS PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP HARGA 
SAHAM PADA PERUSAHAAN BUMN YANG TERDAFTAR 
 DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 
TAHUN 2014-2017 
Oleh: 
MUH. LUTHFI PUTRA SUNDARI 
NIM. 14.51.2.1.195 
Telah dinyatakan lulus dalam ujian munaqosah 
Pada hari Senin tanggal 08 bulan April 2019/ 03 Sya’ban 1440 H dan dinyatakan telah 
memenuhi persyaratan guna memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
HALAMAN PENGESAHAN MUNAQOSAH 
Dewan Penguji: 
Penguji I (Merangkap Ketua Sidang) 
Fitri Laela Wijayati, S.E., M.Si. 
NIP.19860625 201403 2 001         
Penguji II 
Helti Nur Aisyiah, S.Pd., M.Si. 
NIK. 19900607 201701 2 133        
 
Penguji III 
Helmi Haris, S.H.I., M.S.I. 
NIP. 19810228 200801 1 005       nguji I ( 
Penguji II 
Mengetahui 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta 
 
 
Drs. H. Sri Walyoto. MM., Ph.D 
MOTTO 
viii 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai 
(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya 
kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (Q.S. Asy-Syarh [94]: 6-8) 
 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, sebelum mereka 
mengubah nasib mereka sendiri” 
(QS. Ar-Ra’d : 11) 
 
 
 “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan batas 
kemampuannya”  
(QS. Al-Baqarah : 286)  
 “Allah tidak akan menagih seberapa banyak hasilmu, tapi Allah akan menagih seberapa 
banyak perjuanganmu” (Cak Nun) 
HALAMAN MOTTO
ix 
 
PERSEMBAHAN 
Karya ini penulis persembahkan kepada: 
Kedua orangtuaku yang tercinta, Bapak Daldiri dan Ibu Sunarti yang selalu 
memberikan kasih sayang, semangat, dukungan moral maupun material yang 
tiada henti-hentinya dari awal hingga skripsi ini selesai. 
  
Adikku tersayang, Kurnia Putri Sundari yang menjadi penyemangat dalam 
kehidupan   sehari-hari. 
 
Keluarga besar Ayah dan Ibu yang selalu memberikan semangat dalam 
menempuh pendidikan. 
 
Seluruh keluarga besar AKS_E angkatan 2014 yang saya sayangi dan saya 
banggakan. 
  Almamaterku IAIN Surakarta tercinta. 
 
 
Terimakasih... 
HALAMAN PERSEMBAHAN
x 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham pada 
Perusahaan BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Tahun 
2014-2017”. Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata (S1) 
Jurusan Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. 
 Dalam penyusunan skripsi ini, penulis telah banyak mendapatkan dukungan 
dan bantuan dari berbagai pihak yang menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga, dan 
sebagainya. Oleh karena itu, pada kempatan ini penulis dengan setulus hati ucapkan 
banyak terimaasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd., Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta.  
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  
3. Marita Kusuma Wardani, S.E., M.Si., Ak., CA., Ketua Jurusan Akuntansi 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. Usnan, SE.I.,M.E.I, Dosen Pembimbing skripsi yang telah banyak 
memberikan banyak perhatian dan bimbingan selama penulis menyelesaikan 
skripsi.  
xi 
 
5. Indah Piliyanti, S.Ag., M.si., Dosen Pembimbing Akademik yang telah 
memberikan banyak perhatian dan nasehat selama kuliah di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam.  
6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat 
bagi penulis.  
7. Bapak Daldiri, Ibu Sunarti dan adikku serta keluarga besar tercinta terima 
kasih atas doa, cinta dan pengorbanan yang tak pernah ada habisnya.  
8. Keluarga AKS_E 2014 IAIN Surakarta yang telah memberikan motivasi 
kepada penulis selama penulis menempuh studi di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
9. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan oleh penulis satu persatu yang telah 
berjasa dan membantu baik moral maupun spiritnya dalam penyusunan 
skripsi. 
Surakarta,  21 Maret 2019 
 
Penulis 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
ABSTRACT 
This study aims to examine the impact of return on asset (ROA), earning per 
share (EPS) and debt to equity ratio (DER) on stock price. The independent 
variables in this study are return on asset (ROA), earning per share (EPS), and 
debt to equity ratio (DER), while the dependent variable is stock price. 
The population in this study are 20 state-owned companies listed on the 
Stock Exchange in 2014-2017. Then sampling method used is purposive sampling 
and obtained 15 companies, but after data analysis the data of 4 companies are 
categorized as outliers. The data used is secondary data in the form of annual 
financial statements of companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 
the 2014-2017 period. This study uses multiple regression analysis. 
The results of this study indicate that the earning per share (EPS) has 
significant impact on stock price, and the return on asset (ROA) and debt to equity 
ratio (DER) has insignificant impact on stock price.  
 
Keywords:  return on asset (ROA), earning per share (EPS), debt to equity ratio 
(DER), stock price.
xiii 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh return on asset (ROA), 
earning per share (EPS), dan debt to equity ratio (DER) terhadap harga saham. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah ROA, EPS, dan DER, sementara 
itu variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 20 perusahaan BUMN yang terdaftar 
di BEI pada tahun 2014-2017. Kemudian pengambilan sampel menggunakan 
system purposive sampling dan diperoleh 15 perusahaan, tetapi setalah dilakukan 
analisis data 4 perusahaan memiliki data yang masuk dalam kategori outlier 
sehingga dikeluarkan dari samperl. Data yng digunakan adalah data sekunder 
berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2014-2017. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel earning per share (EPS) berpengaruh terhadap harga 
saham, sedangkan return on asset (ROA) dan debt to equity ratio (DER) tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
Kata kunci: return on asset (ROA), earning per share (EPS), debt to equity ratio 
(DER), harga saham. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang masalah 
Pasar modal memiliki peran penting dalam menunjang perekonomian yaitu  
menjadi sumber pembiayaan bagi perusahaan dan wadah investasi bagi  investor 
(Savitri, 2015). Menurut Muhammad (2004) peran penting pasar modal adalah 
memobilisasi dana dari para investor dan dapat dijadikan indikator perekonomian 
suatu negara. Adanya instrumen pasar modal dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan dana dan menambah modal perusahaan (Murwanti dan Mulyono, 2015). 
Salah satu instrumen pasar modal yang banyak diminati oleh para investor 
sekarang ini adalah saham. Saham merupakan tanda bukti penyertaan kepemilikan 
modal pada suatu perusahaan dengan risiko untung rugi (Fahmi, 2013). Oleh karena 
itu, salah satu alasan investor untuk tetap berinvestasi pada saham adalah perasaan 
aman dalam berinvestasi (Rusli dan Dasar, 2014). 
Harga saham yang menjadi indikator nilai perusahaan mengalami fluktuasi 
harga saham baik itu kenaikan harga saham maupun penurunan harga saham. Harga 
saham yang naik dapat diartikan bahwa perusahaan telah berhasil mengelola kinerja 
keuangan usahanya (Muhammad, 2004). Dengan begitu perusahaan dapat 
meningkatkan kepercayaan investor untuk berinvestasi.  
Semakin meningkatnya kepercayaan investor dalam berinvestasi maka, 
semakin banyak pula permintaan akan saham perusahaan. Hal tersebutlah yang 
membuat harga saham perusahaan mengalami peningkatan dan meningkatkan nilai 
perusahaan. Sebaliknya, jika harga saham terus menerus mengalami penurunan 
2 
 
 
 
maka akan menurunkan nilai perusahaan yang tentunya juga menurunkan 
kepercayaan para investor dan calon investor bagi suatu perusahaan. 
Sebelum memutuskan untuk berinvestasi, investor akan terlebih dahulu 
menilai kinerja perusahaan agar mendapatkan risiko investasi yang lebih kecil. 
Investor dapat menilai kinerja perusahaan melalui rasio-rasio keuangan. Rasio 
keuangan perusahaan itu penting, karena rasio-rasio ini akan memberikan informasi 
yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan perusahaan dalam 
jangka pendek (Syamsuddin, 2009:40). 
Beberapa rasio keuangan yang mempengaruhi harga saham  diataranya yaitu 
rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, aktivitas dan rasio pasar. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya, rasio yang paling banyak ditemukan pengaruhnya terhadap 
harga adalah rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. Pada penelitian sebelumnya 
terdapat dua indikator yang digunakan untuk mengukur profitabilitas yakni Return 
on Asset (ROA) dan Earning per Share (EPS) yang mendapatkan hasil yang 
berbeda, sehingga penelitian ini menggunakan dua indikator untuk memperkuat 
hasil penelitian sebelumnya. Sementara itu, indikator yang digunakan untuk 
mengukur solvabilitas pada penelitian sebelumnya adalah Debt to Equity Ratio 
(DER). 
Return on asset (ROA) merupakan perbandingan antara laba bersih setelah 
biaya bunga dan pajak dengan seluruh aset yang dimiliki perusahaan Rusdin (2008). 
Laba yang semakin tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin baik. 
Semakin baik kinerja perusahaan akan menciptakan respon yang positif kepada 
pemegang saham dan membuat harga saham perusahaan meningkat. 
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Semakin tinggi tingkat laba yang diperoleh, maka kemampuan perusahaan 
untuk membayar dividen juga akan tinggi dan harga saham yang akan dihasilkan 
perusahaan akan semakin tinggi pula. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil penelitian 
penelitian Husaini (2012) yang menunjukkan bahwa ROA berpengaruh  terhadap 
harga saham. Namun demikian, masih ada hasil penelitian diantaranya Supriadi & 
Arifin (2013) dan Murwati & Mulyono (2015) menunjukkan bahwa ROA tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. 
Earning per share (EPS) merupakan perbandingan antara laba bersih 
setelah pajak pada satu tahun buku dengan jumlah saham yang diterbitkan (Hanafi, 
2005). Bagi investor EPS merupakan gambaran mengenai kemampuan perusahaan 
untuk menyejahterakan para pemegang saham, karena EPS merupakan 
perbandingan antara laba bersih perusahaan dan jumlah saham yang dimiliki oleh 
investor. Dengan demikian, informasi EPS akan memengaruhi keputusan investor 
untuk membeli saham perusahaan, hal ini dapat meningkatkan nilai sahamnya di 
pasar bursa.  
Hal tersebut dibuktikan oleh hasil penelitian Rani dan Diantini (2015), 
Wuryaningrum dan Budiarti (2015), Prabowo (2009), menunjukkan bahwa earning 
per share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham. Namun demikian, masih ada 
hasil penelitian diantaranya penelitian Supriyadi dan Arifin (2013) menunjukkan 
bahwa earning per share (EPS) tidak berpengaruh  terhadap harga saham. 
Debt to equity ratio (DER) adalah rasio yang digunakan untuk menilai utang 
dengan ekuitas dan berfungsi untuk mengetahui setiap modal sendiri yang dijadikan 
untuk jaminan utang. Rasio ini dicari dengan membandingkan antara seluruh utang, 
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termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Perusahaan yang memiliki rasio 
DER tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki lebih banyak 
hutangnya dari pada modal sendiri, sehingga perusahaan dengan rasio DER yang 
tinggi pasti menanggung beban bunga yang tinggi pula, sehingga akan mengurangi 
jumlah laba yang dimiliki perusahaan (Syamsudin, 2009: 54). Oleh karena itu, 
perusahaan yang memiliki DER yang tinggi kurang diminati investor, sehingga 
akan menurunkan harga sahamnya di pasar. 
Semakin besar rasio ini akan semakin tidak menguntungkan karena akan 
semakin besar resiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi di 
perusahaan dan bagi perusahaan justru semakin besar rasio akan semakin baik. 
Sebaliknya, rasio yang rendah akan semakin tinggi tingkat pendanaan yang 
disediakan pemilik dan semakin besar batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi 
kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva (Kasmir, 2015).  
Hal tersebut dibuktikan oleh hasil penelitian penelitian Tumandung, Murni 
dan Baramuli (2017) menunjukkan bahwa DER berpengaruh terhadap harga saham. 
Namun demikian, masih ada hasil penelitian di antaranya wahyuningrum dan 
Budiarti (2015) menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh tehadap harga saham. 
Akhir-akhir ini perusahaan BUMN sering menjadi sorotan publik terkait 
dengan kinerja keuangannya. Selama tahun 2014-2017 setidaknya lima perushaan 
BUMN mengalami kerugian (www.detik.com), hal ini menunjukkan bahwa kinerja 
perusahaan BUMN belum berada pada performa yang terbaik.  
Disamping menurunnya kinerja keuangan perusahaan BUMN, kinerja saham 
perusahaan BUMN juga tidak menunjukkan hal yang positif. Menurunnya nilai 
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IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) sebanyak 12,13% dari tahun sebelumnya 
(www.finance.yahoo.com), juga menyebabkan menurunnya harga saham 
perusahaan-perusahaan di BEI sebagai imbas dari efek makro perdagangan saham 
di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, fluktuasi nilai tukar rupiah dan tingkat suku 
bunga juga mejadi pemicu menurunya IHSG. 
Berikut ini adalah tabel pergerakan saham pada tahun 2014 dan 2017 pada 
tiap-tiap akhir periode: 
Gambar 1. 1 
Harga Saham BUMN Tahun 2014-2017 
 
Sumber: www.finance.yahoo.com 
Grafik diatas merupakan gambaran kinerja saham perusahaan BUMN selama 
tahun 2014-2017. Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar 
perusahaan BUMN mengalami penurunan harga saham, akan tetapi tetap ada 
beberapa perusahaan seperti PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk, Bank 
Tabungan Negara (Persero) Tbk, dan PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 
yang kinerja sahamnya justru meningkat pada kisaran 5-10%. Hal ini menunjukkan 
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bahwa efek ekonomi makro tidak sepenuhnya berpengaruh terhadap kinerja saham 
perusahaan BUMN dan tetap ada faktor lain di luar faktor ekonomi makro yang 
berpengaruh terhadap harga saham. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji 
fakotr-faktor kinerja keuangan yang berpengaruh terhadap kinerja saham 
perusahaan BUMN. 
Berdasarkan fenomena yang dipaparkan diatas, yaitu penurunan harga saham 
perusahaan yang listing di BEI termasuk BUMN, dan masih adanya beberapa 
temuan penelitian yang menunjukkan hasil yang belum konsisten, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian kembali mengenai pengaruh Kinerja keuangan 
terhadap harga saham pada perusahaan BUMN. Oleh karena itu peneliti ingin 
meneliti dalam penelitian ini yang berjudul “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan 
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan BUMN yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Periode 2014-2017”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  uraian latar belakang di atas,  maka penulis mencoba 
mengidentifikasi masalah yang akan menjadi bahan untuk diteliti dan dianalisis 
yaitu: 
1. Pada tahun 2014 sampai 2017 banyak yang terdapat diperusahaan BUMN 
yang mengalami penurunan atau kerugian sehingga menarik untuk dilakukan 
penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham 
perusahaan. 
2. Mengidentifikasi adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai 
harga saham perusahaan. 
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1.3. Batasan Masalah 
Untuk menghindari perluasan masalah yang akan diteliti, maka pada 
penelitian ini dibatasi pada faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham berupa 
rasio earning per share (EPS), Debt to equity ratio (DER), dan Return on asset 
(ROA) terhadap harga saham pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) Periode tahun 2014-2017. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, pertanyaan 
penelitian yang diajukan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah return on asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan BUMN  di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah earning per share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan BUMN  di Bursa Efek Indonesia? 
3. Apakah debt to equity ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan BUMN  di Bursa Efek Indonesia? 
1.5.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh return on asset (ROA) terhadap harga saham pada 
perusahaan BUMN di Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh earning per share (EPS) terhadap harga saham 
pada perusahaan BUMN di Bursa Efek Indonesia. 
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3. Untuk mengetahui debt to equity ratio (DER) pengaruh terhadap harga saham 
pada perusahaan BUMN di Bursa Efek Indonesia. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi 
penelitian selanjutnya terutama bagi mahasiswa Fakultas  Ekonomi dan 
Bisnis Islam jurusan akuntansi syariah. Dapat menambah pemahaman 
mengenai konsep yang telah dipelajari dan membandingkannya dengan 
praktik yang ada. 
b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
tambahan informasi sebagai bahan referensi dan perbandingan berkait 
bidang dan kajian yang sama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perusahaan khususnya 
pada perusahaan BUMN sebagai tambahan informasi dan masukan 
mengenai rasio keuangan terhadap harga saham perusahaan untuk 
menentukan langkah berikutnya dalam pencapaian kedepanya. 
b. Bagi investor dan calon investor, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi gambaran kondisi mengenai sejauh mana pengaruh rasio 
keuangan terhadap harga saham setiap perusahaan khususnya 
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perusahaan BUMN dan sebagai bahan pertimbangan untuk berinvestasi 
dalam perusahaan yang akan di bidik investor maupun calon investor 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8  Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan. Kerangka 
sistematika pembahasan terdiri atas lima bab yaitu sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dikemukakan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian, dan sistematika penelitian. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
 Pada bab ini berisi telaah pustaka yang telah dilakukan. Bab ini berisi kajian teori 
yang diperlukan dalam menunjang penelitian dan penelitian terdahulu yang menjadi 
dasar penelitian. Bab ini juga berisi kerangka pemikiran penelitian dan hubungan 
antar variabel dependen dan independen yang disajikan dalam hipotesis penelitian. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan perihal variabel penelitian dan definisi operasional berupa 
variabel yang dipakai dalam penelitian. Kemudian objek penelitian berisi tentang 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, serta metode analisis data berupa alat 
analisis yang digunakan. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini berisi tentang gambaran umum Bursa Efek Indonesia, pengujian dan 
hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data berdasarkan data statistik 
yang diperoleh dari hasil pengolahan data. Dengan demikian, bab ini akan menjadi 
pembuktian dari hipotesis yang dibangun oleh peneliti 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian dan saran- saran untuk pihak lembaga 
yang bersangkutan serta pihak lain yang berkepentingan dengan penelitian. 
DAFTAR PUSTAKA 
Memuat semua sumber bacaan yang digunakan sebagai bahan acuan dalam 
penulisan skripsi ini. Bagian akhir dalam skripsi ini berisi daftar pustaka dan 
lampiran-lampiran.  
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Signaling Theory 
Signaling theory yaitu merupakan suatu teori yang digunakan untuk 
mengetahui perilaku dua pihak baik itu individu atau organisasi yang mempunyai 
peluang untuk mengakses suatu informasi (Conelly dkk, 2011). Menurut  Spence 
(2002) dalam Conelly dkk (2011) mengartikan bahwa pada dasarnya signaling 
theory berfokus pada bagaimana mengurangi asimetri informasi dari dua pihak.  
Informasi menjadi sangat penting bagi para pihak yang berkepentingan 
seperti investor. Hal tersebut dikarenakan dengan adanya informasi tersebut, maka 
investor dapat menilai kinerja perusahaan dan dapat memprediksi kinerja 
perusahaan di masa yang akan datang. Untuk itu informasi yang lengkap, akurat, 
tepat waktu, dan relevan sangat diperlukan oleh para invetor untuk membuat 
keputusan investasinya (Wijayaningtyas dan Wahidahwati, 2016). 
Signaling theory yang digunakan dalam  suatu penelitian  menunjukkan 
bagaimana sebuah sinyal berupa informasi dari dalam perusahaan dapat ditangkap 
oleh investor, sehingga dapat mempengaruhi keputusannya untuk berinvestasi 
(Ainurrochma dan Priyadi, 2016). Dalam teori signal, informasi-informasi yang 
diinformasikan kepada investor baik berupa informasi keuangan maupun non-
keuangan akan mempengaruhi keputusan investor. Informasi yang baik (good 
news) akan mendorong investor untuk berinvestasi pada perusahaan. Sebaliknya, 
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informasi yang buruk (bad news) akan mendorong investor untuk menarik 
investasinya dari perusahaan.  
Salah satu informasi yang dapat diterima oleh investor adalah rasio tentang 
kinerja keuangan. Signaling theory yang digunakan dalam penelitian ini 
menunjukkan bagaimana sinyal atau informasi yang diterima oleh investor yaitu 
rasio kinerja keuangan perusahaan yang kemudian dapat mempengaruhi harga 
saham perusahaan. 
2.1.2. Pengertian Saham dan Harga Saham 
 Saham merupakan surat berharga yang menunjukkan hak pemodal sebagai 
bukti kepemilikan pribadi maupun institusi dalam suatu perusahaan. Harga saham 
dapat dinilai berdasarkan nilai nominalnya, nilai buku, nilai dasar, atau nilai 
pasarnya. 
 Menurut Sjahrial (2012:19) saham adalah surat berharga yang dikeluarkan 
sebuah perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas atau yang biasa yang disebut 
emiten. Menurut Jogiyanto (2008:8) harga saham diartikan sebagai harga yang 
terjadi di pasar bursa pada saat tertentu ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan 
oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal, harga 
saham dihitung dari harga penutupan (closing price) pada akhir tahun transaksi.  
 Penetapan harga saham dalam proses kegiatan emisi saham oleh suatu 
perusahaan emiten merupakan hal yang sangat penting karena proses ini 
mempengaruhi proses dari suatu emisi itu sendiri. Menurut Sunariyah (2011:166) 
keputusan membeli saham terjadi bila perkiraan suatu saham di bawah harga pasar. 
Untuk menentukan harga saham pemodal harus melakukan analisis terlebih dahulu 
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terhadap saham-saham. Tujuan analisis saham untuk menilai apakah penetapan 
harga saham suatu perusahaan ditawarkan secara wajar atau tidak. 
2.1.3. Jenis-Jenis saham 
 Menurut Tandelilin (2010) jenis saham dapat dibedakan menjadi dua yaitu:  
1. Saham preferen/Preferred stock adalah satu jenis sekuritas ekuitas yang 
berbeda dalam beberapa hal dengan saham biasa. Dividen pada saham 
preferen biasanya dibayarkan dalam jumlah tetap dan tidak pernah berubah 
dari waktu ke waktu dan pembagian dividen kepada pemegang saham 
preferen lebih didahulukan sebelum diberikan kepada pemegang saham biasa.  
2. Saham biasa/Common stock adalah sertifikat yang menunjukkan bukti 
kepemilikan suatu perusahaan. Sebagai pemilik, pemegang saham biasa suatu 
perusahaan mempunyai hak suara proposional pada berbagai keputusan yang 
penting perusahaan antara lain pada persetujuan keputusan dalam Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS). 
 Adapun salah satu alat ukur yang digunakan investor untuk melihat harga 
saham adalah Menurut Jogiyanto (2008:8) harga saham diartikan sebagai harga 
yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu ditentukan oleh pelaku pasar dan 
ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar 
modal, harga saham dihitung dari harga penutupan (closing price) pada akhir tahun 
transaksi. 
  
14 
 
 
 
2.1.4. Kinerja Keuangan 
Analisis kinerja keuangan merupakan teknik analisis dalam bidang 
manajemen keuangan yang dimanfaatkan sebagai alat ukur kondisi keuangan suatu 
perusahaan dalam periode tertentu, ataupun hasil-hasil usaha dari suatu perusahaan 
pada satu periode tertentu dengan jalan membandingkan dua buah variabel yang 
diambil dari laporan keuangan perusahaan, baik daftar neraca maupun laba rugi 
(Irawati, 2005: 22). 
Menurut Munawir (2010), ada dua metode analisis yang digunakan oleh 
setiap penganalisis laporan keuangan, yaitu analisis horizontal dan vertikal. 
Analisis horizontal adalah analisis dengan mengadakan pembandingan laporan 
keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui 
perkembangannya. Metode horizontal ini disebut pula sebagai metode analisis 
dinamis. Analisis vertikal yaitu apabila laporan keuangan yang dianalisis hanya 
meliputi satu atau satu saat saja, yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu 
dengan pos yang lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan 
diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. Analisis vertikal 
ini disebut juga sebagai metode analisis yang statis karena kesimpulan yang dapat 
diperoleh hanya untuk periode itu saja tanpa mengetahui perkembanganya. 
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu 
jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa 
berupa analisa rasio, ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada 
analisis tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan 
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terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan rasio pembanding yang 
digunakan sebagai standar. 
2.1.5. Rasio Keuangan 
Menurut Rahardjo (2007: 104) analisis kinerja keuangan perusahaan di 
klasifikasikan menjadi lima kelompok meliputi: 
1. Rasio likuiditas (liquidity ratio) yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio ini terdiri dari current 
ratio, quick ratio, cash ratio, dan working capital to total asset ratio . 
2. Rasio solvabilitas (leverage atau solvency ratio) yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. Rasio ini terdiri dari debt to asset ratio, debt 
ratio , debt to equity ratio, long term debt to equity ratio , times interest 
earned ratio, long term debt to non current asset, tangible assets debt 
covarage, dan current liabilities to net worth. 
3. Rasio Profitabilitas (profitability ratio) yang menunjukkan tingkat imbalan 
atau perolehan keuntungan dibanding penjualan atau aktiva. Rasio 
profitabiltas terdiri dari Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin 
(NPM), Return On assets(ROA), Return On Invesment (ROI), Return On 
Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS). 
4. Rasio aktivitas (activity ratio) yang menunjukkan tingkat efektivitas 
penggunaan aktiva atau kekayaan perusahaan. Rasio ini terdiri dari rasio 
perputaran total aktiva (total asset turn over ratio), rasio perputaran 
persediaan (inventory turn over ratio), rasio perputaran modal kerja (working 
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capital turn over), rasio perputaran aktiva tetap (fixed assets turn over), rasio 
rata – rata umur piutang, dan rasio perputaran piutang. 
5. Rasio pasar atau disebut juga investasi (investment ratio), yang menunjukkan 
rasio investasi dalam surat berharga atau efek, khususnya saham dan obligasi. 
Rasio ini terdiri dari rasio harga laba (price earning ratio), rasio pasar per 
buku (market to book value ratio, rasio pendapatan deviden (dividend yield 
ratio), rasio pembayaran dividen (dividend payout ratio). 
2.1.6. Variabel-Variabel yang mempengaruhi Harga Saham 
Dalam penelitian ini variabel yang akan digunakan mempengaruhi harga 
saham  yaitu : 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untung 
menghasilkan laba, (Rahardjo, 2007). Semakin besar laba yang dihasilkan oleh 
perusahaan, maka semakin baik pula profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu 
investor cenderung menyukai perusahaan yang memiliki profitabilitas yang baik.  
Secara teoritis, profitabilitas memiliki pengaruh yang positif dengan harga 
saham (Syamsuddin, 2009), karena perusahaan yang memiliki profutabilitas yang 
tinggi lebih disukai investor sehingga akan meningkatkan permintaan akan saham 
perusahaan tersebut di pasar bursa. Karena tingginya permintaan ini lah yang akan 
mendorong keikan harga saham perusahaan di pasar bursa. Dengan demikian rasio 
profitabilitas diharapkan berpengaruh positif terhadap harga saham. 
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Dalam mengukur profitabilitas persuahaan, penelitian ini menggunakan dua 
indikator yakni Return on Asset (ROA) dan Earning per Share (EPS). Berikut ini 
adalah penjelasan masing-masing variabel:  
a. Return on Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) yaitu merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan seluruh 
aset yang dimiliki perusahaan (Murwati & Mulyono, 2015). Rasio yang tinggi 
menunjukkan aset yang dimiliki perusahaan telah digunakan dengan baik untuk 
menghasilkan laba.  
 Rasio ROA menunjukkan kemampuan perusahaan mengelola aset yang 
dimiliki (Syamsuddin, 2009), sehingga semakin tinggi nilai ROA maka perusahaan 
tersebut semakin efisien dalam mengelola asetnya. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa rasio profitabilitas akan berpengaruh positif terhadap harga 
saham karena investor cenderung menyukai perusahaan yang memiliki 
profitabilitas yang baik. Dengan demikian, secara teoritis semakin tinggi nilai ROA 
maka semakin tinggi pula harga saham perusahaan tersebut.  
b. Earning per Share (EPS) 
 Menurut Fahmi (2012: 70) earning per share atau pendapatan per 
saham adalah bentuk perbandingan antara keuntungan dengan setiap lembar saham 
yang dimiliki. Rasio EPS merupakan gambaran mengenai kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba untuk setiap lembar saham yang ditanam oleh investor.  
Secara teoritis, proftabilitas memiliki pengaruh yang positif terhadap harga 
saham. EPS merupakan indikator profitabilitas yang memuat informasi penting 
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bagi pemegang saham, karena dengan rasio EPS investor dapat menilai kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba atas tiap lembar saham yang dimiliki 
(Prabowo, 2009), sehingga investor akan menyukai perusahaan yang memiliki rasio 
EPS yang baik. Dengan demikian EPS diharapkan berpengaruh positif terhadap 
harga saham.  
2. Solvabilitas 
Menurut Hanafi & Halim (2009), rasio solvabilitas atau sering disebut 
sebagai leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Semakin tinggi 
nilai kewajiban jangka panjang yang dimiliki oleh perusahaan, maka semakin tinggi 
pula nilai solvabilitas perusahaan tersebut. Nilai solvabilitas yang tinggi 
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki risiko gagal bayar yang tinggi serta 
menanggung beban bunga yang tinggi pula.  
Secara teoritis, solvabilitas dapat berpengaruh negatif terhadap harga saham 
karena perusahaan yang memiliki solvabilitas yang tinggi menanggung beban 
bunga yang tinggi, sehingga akan mengurangi laba perusahaan (Syamsudin, 2009: 
54). Oleh karena itu, investor tidak mnyukai perusahaan dengan rasio solvabilitas 
yang tinggi, sehingga permintaan akan saham perusahaan akan turun, sehingga 
menyebabkan menurunnya harga saham di pasar bursa.  
Terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur solvabilitas 
perusahaan. Dalam penelitian indikator yang digunakan adalah sebagai berikut:  
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a. Debt to Equity Ratio (DER) 
 Debt to Equity ratio yaitu merupakan rasio yang dapat digunakan 
untuk menilai utang dengan ekuitas.  Debt to equity ratio merupakan perbandingan 
antara total hutang (hutang lancar dan hutang jangka panjang) dan modal yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan 
menggunakan modal yang ada (Hanafi & Halim, 2009). 
Rasio DER merupakan indikator yang paling banyak digunakan untuk 
mengukur solvabilitas perusahaan. Menurut Kasmir (2013) DER merupakan 
perbandingan antara modal eksternal dan modal internal perusahaan, sehingga 
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai financial leverage sebuah 
perusahaan. Dengan demikian, rasio DER merupakan rasio yang terbaik dalam 
mengukur solvabilitas perusahaan dan paling banyak digunakan dalam penelitian. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa nilai solvabilitas secaa 
teoritis akan berpengaruh negative terhadap harga saham karena nilai solvabilitas 
yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan menanggung beban bunga yang tinggi 
pula sehingga akan mengurangi laba perusahaan. Kondisi tersebut akan 
mengakibatkan menurunnya minat investor untuk berinvestasi sehingga 
menyebabkan menrunnya harga saham di pasar bursa (Syamsudin, 2009). 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu digunakan sebagai suatu sumber yang dijadikan acuan 
dalam melakukan penelitian. Penelitian terdahulu yang digunakan adalah dari 
jurnal dan skripsi. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. 1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No 
Judul 
Penelitian 
Variabel 
Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil 
1.  Makanan 
dan 
Minuman 
yang 
Terdaftar di 
BEI 
Periode 
2011-2015 
Current Ratio, 
Return On 
Equity, Debt 
To Equity 
Ratio, Total 
Asset Turnover 
Terhadap 
Harga Saham 
Tumandung, 
Murni, dan 
Baramuli, 
kuantitatif 
(regresi linier 
berganda), 11 
perusahaan 
(industri 
makanan dan 
minuman yang 
terdaftar di BEI) 
1. CR, ROE, DER 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham 
2. TATO tidak 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham 
3. CR, ROE, DER, 
TATO secara 
bersama-sama 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham 
 
2. Pengaruh 
Kinerja 
Keuangan 
Terhadap 
Harga 
Saham 
EPS, ROA, 
and OPM 
Terhadap 
Harga Saham 
Supriadi dan 
Arifin, Deskriptif 
(regresi dan 
korelasi), 2 
perusahaan 
semen  
  PT. Indocement 
Tunggal Prakarsa: 
1. EPS tidak 
berpengaruh 
2. ROA tidak 
berpengaruh 
3. OPM berpengaruh 
4. Secara simultan 
ketiga variable 
berpengaruh 
PT. Holcim Indonesia 
Tbk: 
1. EPS tidak 
berpengaruh 
2. ROA tidak 
berpengaruh 
3. OPM tidak 
berpengaruh 
4. Secara simultan 
ketiga variable tidak 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham 
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Tabel berlanjut … 
  
No 
Judul 
Penelitian 
Variabel 
Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil 
3. Pengaruh 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Terhadap 
Harga 
Saham  
Dalam 
Indeks 
LQ45 di 
BEI 
Current 
ratio, return 
on equity, 
debt to 
assets ratio, 
earning per 
share, dan  
Total assets 
turnover 
terhadap 
harga saham   
Rani dan Diantini 
Metode: observasi 
nonparticipation 
(regresi linier 
berganda) 
Sampel: 19 
perusahaan 
terdaf tar di 
LQ45 
1. CR, ROE, DAR 
tidak berpengaruh 
terhadap harga 
saham 
2. EPS, TATO 
berpengaruh 
terhadap harga  
saham 
4. Analisis 
Pengaruh 
Rasio 
Keuangan 
Terhadap 
Harga 
Saham 
Perusahaan 
Perbankan 
yang 
Terdaftar di 
BEI 
ROA, ROE, 
NPM, EPS, 
PER 
terhadap 
Harga 
Saham 
Murwanti dan 
Mulyono (2015), 
Regresi Berganda, 
28 perusahaan 
perbankan 
NPM, EPS, ROA, ROE, 
PER secara bersama-
sama berpengaruh 
terhadap harga saham 
secara signifikan 
5. Pengaruh 
Beberapa 
Kinerja 
Keuangan 
Terhadap 
Harga 
Saham 
Perusahaan 
 
DFL, EPS, 
PER, ERR, 
DP, DY 
Terhadap 
volume 
penjualan 
dan harga 
saham 
Pranowo, 
Kuantitatif ( regresi 
sederhana dan 
ganda dengan model 
path analysis), 186 
perusahaan 
Keenam variable x 
berpengaruh secara 
simultan terhadap 
volume penjualan dan 
harga saham 
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Lanjutan tabel 2.1 
Tabel berlanjut ….  
  
No 
Judul 
Penelitian 
Variabel 
Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil 
6. Pengaruh 
likuiditas, 
solvabilitas, 
profitabilitas, 
rasio pasar, 
dan ukuran 
perusahaan 
terhadap 
harga saham 
likuiditas, 
Solvabilitas, 
Profitabilitas, 
Rasio Pasar, 
Ukuran 
Perusahaan 
terhadap 
Harga Saham 
Arifin dan 
Agustami (2016), 
Regresi Berganda, 
6 perusahaan 
subsector 
perkebunan 
1. CR berpengaruh 
negative 
2. DER berpengaruh 
negative 
3. ROE berpengaruh 
positif 
4. EPS berpengaruh 
positif 
5. Ukuran perusahaan 
berpengaruh positif 
7. Kinerja 
Keuangan 
dan Ukuran 
Perusahaan 
Tergadap 
Harga Saham 
dengan 
Kebijakan 
Dividen 
sebagai 
Variabel 
Intervening 
Debt to equity 
ratio, total 
assets 
turnover, 
ukuran 
perusahaan, 
Variabel 
Mediasi: 
dividend 
payout ratio 
Terhadap 
harga saham 
Wijaya, PLS, 
47perusahaan 
1. Debt to equity ratio 
berpengaruh terhadap 
harga saham 
2. Total assets turnover 
berpengaruh terhadap 
harga saham 
3. Ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap 
harga saham 
4. Total asset turn over, 
ukuran perusahaan, 
dan dividend payout 
ratio berpengaruh 
positif terhadap harga 
saham. Sedang debt 
to equity berpengaruh 
negative terhadap 
harga saham. 
8. Pengaruh 
rasio 
keuangan 
terhadap 
harga saham 
pada 
perusahaan 
manufaktur 
yang terdaftar 
di BEI 
DR, DER, 
EPS, ROE 
terhadap 
Harga saham 
Wahidahwati 
(2013), Regresi 
berganda, 16 
perusahaan textile 
dan garmen 
DR, DER, EPS, ROE 
Baik parsial maupun 
simultan berpengaruh 
terhadap harga saham 
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Lanjutan tabel 2.1 
 
2.2.1. Kerangka Berpikir 
 Berdasarkan landasan teori dan diperkuat dengan hasil penelitian 
terdahulu, maka terbentuklah kerangka dari penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh earning per share (EPS), Debt to equity ratio (DER), 
dan return on asset (ROA) terhadap harga saham. 
Dalam penelitian ini dapat digambarkan bagaimana hubungan antara 
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Variabel dependen dalam 
No Judul Penelitian Variabel 
Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil 
9. Pengaruh struktur 
modal dan 
profitabilitas 
terhadap harga 
saham (Studi 
tentang sektor 
manufakturing 
diBursa Efek 
Indoneisa) 
struktur 
modal dan 
profitabilitas 
terhadap 
harga saham 
Purnamawati 
(2016), metode 
yang 
digunakan 
dokumentasi, 
alat teknik 
analisis dengan 
analisis jalur, 
sampel 
sebanyak 
1. struktur modal dan 
profitabilitas 
mempengaruhi harga 
saham sebesar 4,4%,  
2. struktur modal 
berpengaruh positif 
terhadap harga 
saham 12,4%,  
3. profitabilitas 
berpengaruh positif 
terhadap harga 
saham 16,5 %, 
struktur modal 
berpengaruh  positif 
terhadap profitabilitas 
10. Pengaruh rasio 
keuangan 
terhadap harga 
saham pada 
perusahaan 
farmasi di  BEI 
 
Likuiditas, 
Solvabilitas, 
Profitabilitas, 
Nilai pasar 
(EPS) 
terhadap 
Harga Saham 
Wuryaningrum 
dan Budiarti 
(2015), 
Regresi 
berganda, 9 
perusahaan 
farmasi 
1. CR berpengaruh 
positif 
2. DER tidak 
berpengaruh 
3. DAR berpengaruh 
positif 
4. ROE berpengaruh 
positif 
5. EPS berpengaruh 
positif 
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penelitian ini adalah Harga Saham (Y). Sementara variabel independen dalam 
penelitian ini adalah Earning per share (EPS) (X1), Debt to equity ratio (DER) (X2), 
dan return on asset (ROA) (X3). Maka dapat dikembangkan kerangka pemikiran 
teoritis seperti pada gambar berikut ini: 
Gambar 2. 1 
Kerangka Berpikir Penelitian 
 
 
 
 
 
       
 
2.3. Hipotesis 
2.3.1. Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Harga Saham 
 Return on Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atas seluruh aset yang dimiliki. ROA 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas dari aset 
(Munawir, 2002). Return on asset (ROA) dapat memberikan gambaran tentang 
sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang bisa diperoleh 
perusahaan atas seluruhaset yang dimiliki perusahaan.  
 Return on Asset (ROA) yang tinggi menunjukkan perusahaan mampu 
menggunakan asetnya dengan efisien dan efektif, sehingga para investor percaya 
H3 
earning per share (EPS) 
 (X1) 
 
Debt to equity ratio  (DER) 
(X2) 
 
return on asset (ROA) 
(X3) 
 
Harga Saham 
(Y) 
 
H1 
H2 
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dan selanjutnya perusahaan mampu memberikan pendapatan yang lebih besar pula 
kepada pemegang saham. Dengan demikian semakin tinggi ROA yang dimiliki 
perusahaan akan membuat investor tertarik untuk berinvestasi, sehingga dapat 
meningkatkan nilai sahamnya di pasar. Hasil penelitian Husaini (2012) 
menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap harga 
saham. Dengan demikian, hipotesis keempat pada penelitian ini adalah :  
 H1 : Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham. 
2.3.2. Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 
 Menurut Syamsudin (2009), EPS menggambarkan kemampuan perushaan 
untuk menghasilkan laba dari setiap lembar saham yang dimiliki oleh investor. 
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang banyak diperhatikan oleh calon 
investor, karena rasio EPS mampu memberikan gambaran mengenai kemakmuran 
pemegang saham. Semakin tinggi nilai EPS, maka semakin tinggi pula tingkat 
kemakmuran pemegang saham. Dengan demikian, secara teoritis EPS mempunyai 
pengaruh positif terhadap harga saham perusahaan. 
 Hasil peneltian Rani dan Diantini (2015), Prabowo (2009) menunjukan 
bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham. Dengan 
demikian, hipotesis pertama pada penelitian ini adalah : 
 H2 : Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham. 
2.3.3. Pengaruh Debt Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham 
 Debt Equity Ratio (DER) menunjukkan efisiensi perusahaan 
memanfaatkan ekuitas pemilik dalam rangka mengantisipasi hutang jangka pendek 
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dan panjang. Menurut Syamsudin (2009: 54), DER merupakan rasio yang 
menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang yang diberikan 
oleh kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan. 
DER digunakan sebagai pengukur seberapa besar dana yang diambil dari luar. 
 Secara teoritis, perusahaan yang memiliki rasio DER tinggi menunjukkan 
bahwa perusahaan tersebut memiliki lebih banyak hutangnya daripada modal 
sendiri, sehingga perusahaan dengan rasio DER yang tinggi pasti menanggung 
beban bunga yang tinggi pula, sehingga akan mengurangi jumlah laba yang dimiliki 
perusahaan (Syamsudin, 2009: 54). Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki 
DER yang tinggi kurang diminati investor, sehingga akan menurunkan harga 
sahamnya di pasar. Hasil penelitian Tumandung, Murni dan Baramuli (2017) 
menunjukan bahwa Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham. 
Dengan demikian, hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah :  
 H3: Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham. 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari pengajuan judul penelitian 
sampai penyusunan laporan penelitian adalah dari bulan Oktober 2017 sampai 
dengan selesai. Adapun wilayah penelitian ini yaitu perusahaan BUMN yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2014-2017. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
data yang diukur dalam suatu skala numeric (angka) yang dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistik. Menurut Sugiyono (2010: 13) metode kuantitatif 
merupakan metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan dalam 
penelitian dengan populasi atau sempel tertentu, dalam pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian dan analisis datanya bersifat kuantitatif/statistik 
dalam menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. 
Penelitian ini ditujukan untuk menjelaskan pengaruh kinerja keuangan 
meliputi rasio return on asset (ROA), earning per share (EPS), dan Debt to equity 
ratio (DER) terhadap harga saham pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) Periode tahun 2014-2017. Data yang diperlukan dalam 
penelitian ini juga termasuk studi empiris pada perusahaan BUMN go public yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Masing-masing perusahaan yang termasuk 
perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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melaporkan laporan keuangannya dalam website Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id). 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2012 : 115) menjelaskan bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. 
3.3.2. Sampel 
Berikut disajikan mengenai tahap pengambilan sampel yang digunakan 
dalam peneltian ini yang dapat dilihat pada tabel 3.1 
Tabel 3. 1 
Tahap Pengambilan Sampel 
No Kriteria Jumlah 
1 Jumlah perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI 
tahun 2014-2017 
20 
2 Perusahaan BUMN yang tidak menerbitkan 
laporan keuangan tahun 2014-2017. 
(0) 
3 Perusahaan yang tidak memiliki data-data terkait 
dengan variabel penelitian. 
(0) 
4 Perusahaan yang mengalami kerugian (5) 
5 Jumlah perusahaan sampel awal 15 
6 Perusahaan yang terkena outlier (4) 
7 Jumlah perusahaan sampel akhir 11 
 Jumlah data diolah (4 x 11) 44 
 
Pada tahapan analisis data ditemukan bahwa data-data dari PT. Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. (BMRI), PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (BBRI), 
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PT Bukit Asam (Persero) Tbk. (PTBA), dan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
(SMGR) memiliki Z-score yang lebih tinggi dar 2,5. Oleh karena itu, dalam tahapan 
selanjutnya perusahaan tersebut dikeluarkan dari perhitungan statistik. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan teknik sampling non probability sampling 
dengan metode purposive sampling. Non probability sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap 
anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel (Sugiyono, 2010: 120). Purposive 
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2010: 122). Adapun kriteria-kriteria pengambilan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut 
1. Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI selama tahun 2014-2017. 
2. Perusahaan BUMN yang konsisten menerbitkan laporan keuangan tahun 2014-
2017. 
3. Perusahaan memiliki kelengkapan data indikator-indikator yang terkait dengan 
variabel penelitian 
3.4. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam 
bentuk time series, yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui 
media perantara. Data time series merupakan data yang dikumpulkan dari waktu ke 
waktu pada satu objek. Data tersebut berupa laporan keuangan tahunan perusahaan 
BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2014 
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sampai 2017. Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti adalah dengan cara 
mengunduh pada wabsite Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
yaitu metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode yang 
digunakan untuk melihat, mempelajari dan menggunakan data-data sekunder yang 
diperoleh dari situs resmi BEI, seperti data yang dipublikasikan dalam IDX, laporan 
keuangan dan data lainnya di BEI. Sedangkan metode studi pustaka merupakan 
metode pengumpulan data dengan melakukan telaah pustaka dan menkaji berbagai 
sumber, seperti buku, jurnal, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah data-data mengenaiReturn 
On Asset(ROA), Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER), dan harga 
saham yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan BUMN go public yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dipublikasikan melalui website Bursa 
Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen (Sugiyono, 2011: 
64). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA), 
Earning Per Share (EPS), dan Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan BUMN 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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3.6.2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 
2011: 64). Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Harga Saham pada 
perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3.7. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional merupakan definisi untuk setiap variabel dengan 
memberikan arti sehingga dapat memberikan gambaran tentang bagaimana variabel 
tersebut diukur.  Sistematika dari operasional variabel dapat digambarkan dari tabel 
berikut:  
Tabel 3. 2 
Tabel Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Cara Perhitungan 
1 Harga 
Saham 
Harga saham perusahaan 
di pasar bursa (BEI) 
Harga saham penutupan 
(closing price) setiap akhir 
tahun  
(Arifin dan Agustami, 2016) 
4 Return on 
Asset(ROA) 
Perbandingan antara laba 
bersih perusahaan dan 
total aset. 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 
2 Earning Per 
Share (EPS) 
Perbandingan antara laba 
bersih perusahaan dan 
jumlah saham yang 
beredar 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 
3 Debt to 
equity ratio 
(DER) 
Perbandingan antara total 
kewajiban perusahaan dan 
total ekuitas perusahaan. 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 
Sumber: Wuryaningrum dan Budiarti (2015). 
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3.8. Teknik Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada analisis kuantitatif yang 
merupakan pendekatan analisis dengan perhitungan matematika atau statistika. 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS (Statistical 
Product and Service Solution). Analisis kuantitatif dalam penelitian ini meliputi: 
3.8.1    Analisis Statistik Deskriptif 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis statistik deskriptif. Ghozali (2013: 19) menjelaskan bahwa statistik 
deskriptif merupakan statistik yang memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). Analisis 
deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa teknik analisis data dengan statistik 
deskriptif adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan 
mendeskripsikan suatu data yang telah didapatkan sebagaimana hasilnya tanpa 
adanya analisis dan membuat suatu kesimpulan yang berlaku umum atau 
generalisasi. Pada statistik deskriptif data ditamipkan dalam bentuk tabel, grafik, 
dan penjelasan kelompok.Analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan 
statistik deskriptif yang menghasilkan nilai rata-rata, maksimum, minimum, dan 
standar deviasi untuk mendeskripsikan variabel penelitian sehingga secara 
kontekstual mudah dimengerti. 
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2.8.2 Uji Asumsi Klasik 
 Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dalam menguji 
hipotesis-hipotesis dari variabel-variabel yang kemungkinan saling membentuk 
hubungan sebab akibat, oleh karena itu dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. 
Uji asumsi Klasik yang terdiri dari lima proses pengujian yaitu uji normalitas, uji 
linearitas, uji heteroskedasitas, uji multikolinearitas, dan juga uji autokorelasi. 
Berikut ini penjelasan dari uji asumsi klasik.   
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
residual memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas digunakan untuk 
melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang 
baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Ada dua cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 
grafik dan uji statistik (Ghozali, 2013: 160). 
 Penelitian ini menggunakan uji statistik, salah satu uji statistik yang biasa 
digunakan adalah uji Kolmogrov-Smirnov. Jika pada hasil uji Kolmogrov-Smirnov 
menunjukkan p-value lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal dan 
sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak 
normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 
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independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasinya antara 
sesama variabel independen sama dengan nol. Ada dua cara untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya multikoloniearitas didalam model regresi dengan menganalisis 
korelasi antara variabel independen yaitu perhitungan nilai Tolerande dan Varian 
Inflation factor (VIF) (Ghozali, 2013: 105). 
 Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai VIF 
pada model regresi. Adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance  
yang lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF yang lebih besar dari 10. Jika nilai tolerance 
> dari 0,1 atau nilai VIF < dari 10 maka tidak terdapat multikolinearitas (Hasibuan, 
Dzulkirom AR & Endang NP, 2016). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamat ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas salah 
satunya dengan uji Glejser (Ghozali, 2013: 139). 
Penelitian ini menggunakan Uji Glejser dengan meregresikan nilai absolute 
residual terhadap variabel independen. Jika nilai signifikan hitung lebih besar dari 
alpha = 5%, maka tidak ada masalah heteroskedastisitas. Tetapi jika nilai signifikan 
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hitung kurang dari alpha = 5% maka dapat disimpulkan bahwa model regresi terjadi 
Heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi liner ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penggangu 
pada periode t-1 (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah model regresi 
yang tidak terdapat autokorelasi didalamnya. Untuk menguji ada atau tidaknya 
autokorelasi dengan menggunakan uji Runs Test.  
Uji Runs Test digunakan untuk menguji apakah antar residual tidak terdapat 
korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi, maka 
dikatakan residual acak atau random. Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka 
tidak terjadi masalah autokorelasi antar nilai residual, sebaliknya jika nilai 
signifikan kurang dari 0,05, maka terjadi masalah autokorelasi antar nilai residual. 
2.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Pengujian koefisien regresi keseluruhan menunjukkan apakah variabel bebas 
secara keseluruhan atau bersama mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat 
(Ghozali, 2013). Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan 
membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah 
ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan <0,05 maka variabel independen 
mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau hipotesis diterima. 
Membandingkan antara F tabel dan F hitung. Nilai F hitung dapat dicari dengan 
rumus: 
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F hitung =  
Keterangan : 
R2 : Koefisien determinasi 
K : Banyaknya koefisien regresi 
N : Banyaknya observasi 
a. Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (≤ 0,05), maka 
hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel indepen 
den memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (≥ 0,05), maka 
hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
 Nilai koefisien determinasi (R Square) menunjukan seberapa besar korelasi  
atau hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen (Kurnia 
2017). Nilai koefisien determinai adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variable-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai mendekati satu berarti variable-variabel 
independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variable dependen (Ghozali, 2013: 238). 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
 Nilai koefisien determinasi (R Square) menunjukan seberapa besar korelasi  
atau hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen (Kurnia 
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2017). Nilai koefisien determinai adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variable-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai mendekati satu berarti variable-variabel 
independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variable dependen (Ghozali, 2013: 238). 
2.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
 Pengujian hipotesis adalah  untuk  mengukur  kekuatan  hubungan antara  
dua  variabel  atau  lebih  dan  untuk  menunjukkan  arah  hubungan  antara variabel  
dependen  dengan  variabel  independen. Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.   
 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara 
audit delay dengan variabel bebas (independen). Uji analisis dengan regresi linier 
berganda adalah mencari pengaruhReturn On Asset(ROA),Earning Per Share 
(EPS),danDebt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham. Model regresi linier 
berganda yang digunakan adalah dengan menggunakan rumus  :   
HargaSaham = α + β1ROA+ β2EPS+ β3DER + ε  
Keterangan:   
HargaSaham = Harga saham 
a     = Konstanta 
β1 –β3             = Koefisien regresi dari ROA, EPS,dan DER 
ROA  = Return On Asset 
EPS  = Earning Per Share 
DER  = Debt to Equity Ratio 
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e     = Error (factor pengganggu) 
2.8.5 Uji Signifikan Parameter Individual (uji Statistik t) 
 Uji statsitik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variable penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak di uji adalah apakah parameter (bi) sama 
dengan nol, atau Ho : bi = 0, artinya apakah suatu variable independen bukan 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variable dependen. Hipotesis 
alternative (Ha) parameter suatu variable tidak sama dengan nol, atau Ha : bi ≠ 0, 
artinya variable tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variable 
dependen.( Ghozali, 2013:239). 
Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut : 
1. Quick look :bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat 
kepercayaan sebesar 0,05, maka Ho yang menyatakan bi=0 dapat ditolak bila 
nilai t lebih dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima 
hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa variabel independen secara 
individual mempengaruhi variable dependen. 
2. Membandingkan nilai t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila Jika thitung> 
ttabel maka kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa variable 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
  
BAB IV 
HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Perusahaan Badan Usaha Miliki Negara (BUMN) 
Badan Usaha Milik Negara di Republik Indonesia telah ada sejak tahun 
1973. Awalnya, organisasi ini merupakan bagian dari unit kerja di lingkungan 
Departemen Keuangan Republik Indonesia. Selanjutnya, organisasi tersebut 
mengalami beberapa kali perubahan dan perkembangan. 
4.1.2. Deskripsi Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah perusahaan Badan Usaha Miliki Negara 
(BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2017. 
Adapun kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 
pengamatan yaitu tahun 2014-2017. 
2. Menerbitkan laporan tahunan yang telah diaudit dan tidak keluar (delist) dari 
BEI selama periode pengamatan yaitu tahun 2014-2017.  
3. Mempunyai kelengkapan data dan indikator-indikator yang terkait dengan 
variabel penelitian.  
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, perusahaan yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4. 1 
Daftar Perusahaan Sampel 
No Kode Nama Perusahaan 
1 KAEF PT Kimia Farma (Persero) Tbk. 
2 PTPP PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. 
3 PGAS PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 
4 ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 
5 WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
6 WSKT PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
7 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
8 SMBR PT Semen Baturaja (Persero)  Tbk. 
9 BBTN PT Bank Tabungan Indonesia (Persero) Tbk 
10 TINS PT Timah (Persero) Tbk. 
11 TLKM PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
  Sumber: Data diolah, 2019 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Analisis Statistika Deskriptif 
Sebelum dilakukan pengujian statistik menggunakan regresi linier 
berganda, data-data dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan statistika 
deskriptif untuk memperoleh gambaran umum mengenai variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah harga saham, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah 
return on asset (ROA), earning per share (EPS) dan debt to equity ratio (DER). 
Berikut ini adalah tabel statistika deskriptif: 
Tabel 4. 2 
Statistika Deskriptif 
 Min. Max. Mean Std. Dev. 
ROA .0108 .2770 .080891 .0703912 
EPS 13.6365 611.8508 191.708793 158.0679507 
DER .0903 11.3958 2.837394 2.9579301 
HS 290 9900 2771.89 1801.660 
Sumber: Data diolah, 2019 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada variabel return on asset (ROA) 
nilai tertingginya adalah 0,2770 dimiliki oleh PT Perusahaan Gas Negara (Persero) 
Tbk. (PGAS) pada tahun 2014, sedangkan nilai terendahnya adalah 0,0108 dimiliki 
oleh PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. (BBTN) pada tahun 2015. Variabel 
ROA memiliki nilai rata-rata sebesar 0,078706 dengan standar deviasi sebesar 
0,0674087.  
Selanjutnya, pada variabel earning per share (EPS) nilai tertngginya adalah 
sebesar 611.8508 dimiliki oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (BBNI) 
pada tahun 2016, sedangkan nilai terendahnya adalah sebesar 13,6365 dimiliki 
olehPT Timah (Persero) Tbk. (TINS) pada tahun 2015. Variabel EPS memiliki rata-
rata hitung sebesar 169.467481 dengan standar deviasi sebesar 148.0139821. 
Selanjutnya pada variabel debt to equity ratio (DER) nilai tertingginya 
adalah sebesar 11.3958 dimiliki oleh PT Bank Tabungan Negara (Persero) 
Tbk.(BBTN) pada tahun 2015 sedangkan nilai terendahnya adalah sebesar 0,0903 
dimiliki oleh PT Semen Baturaja (Pesero) Tbk. (SMBR) pada tahun 2014. Variabel 
DER memiliki rata-rata hitung sebesar 2.837394 dengan standar deviasi sebesar 
2.9579301. 
Terakhir pada variabel harga saham nilai tertingginya adalah sebesar 9900 
dimiliki oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (BBNI) pada tahun 2017, 
sedangkan nilai terendahnya adalah sebesar 290 dimiliki oleh PT Semen Baturaja 
(Persero) Tbk. (SMBR). Variabel harga saham memiliki rata-rata hitung sebesar 
2771.89 dengan standar deviasi sebesar 1801.660. 
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4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak mengandung 
masalah di dalam asumsi klasik, sehingga model regresi memenuhi asumsi Best 
Linear Uniased Estimator (BLUE). Uji asumsi klasik dari masing-masing model 
yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak, karena 
data yang baik adalah data yang berdistribusi normal (Ghozali, 2013). Pengujian 
normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan p-value lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal dan 
sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak 
normal. Hasil pengujian normalitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4. 3 
Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 44 
Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1142.823583
62 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .074 
Positive .074 
Negative -.069 
Kolmogorov-Smirnov Z .490 
Asymp. Sig. (2-tailed) .970 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah, 2019 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari model 
regresi yang pertama adalah sebesar 0,970. Nilai signifikansi ini sudah lebih dari 
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai residual dalam model 
regresi ini sudah terdistribusi normal.  
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2013). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel 
bebasnya. Indikator yang digunakan untuk melihat adanya multikoliniertias adalah 
nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Nilai cut off  yang umum 
dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
Berdasarkan aturan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF kurang dari angka 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan 
tidak terjadi gejala multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dengan SPSS 23 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4. 4 
Hasil Uji Multikolineieritas 
Model Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 
ROA .921 1.086 
EPS .874 1.144 
DER .847 1.181 
a. Dependent Variable: HS 
Sumber: Data diolah, 2019 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance pada model regresi ini 
dan kedua sudah lebih dari 0,10. Sementara itu pada model regresi inijuga memiliki 
nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi 
ini tidak terjadi multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah regresi yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas, atau dengan kata lain yang hasilnya homoskedastis. Pengujian 
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggukan uji Glejser, apabila probabilitas 
signifikannya >0,05, maka model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas. Sebaliknya probabilitas signifikannya <0,05, maka model 
regresi mengandung adanya heteroskedastisitas. 
Tabel 4. 5 
Hasil Uji Heteroskedastsitas 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 862.836 230.956  3.736 .001 
ROA -1778.079 1644.993 -.171 -1.081 .286 
EPS 1.301 .752 .280 1.730 .091 
DER -36.067 40.833 -.145 -.883 .382 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh variabel dalam model regresi 
yakni ROA, EPS, dan DERmemiliki nilai signifikansi yang lebih tinggi dari 0,05. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi initidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah model regresi 
yang tidak terdapat autokorelasi didalamnya. Untuk menguji ada atau tidaknya 
autokorelasi dengan menggunakan uji Runs Test. Uji Runs Test digunakan untuk 
menguji apakah antar residual tidak terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual 
tidak terdapat hubungan korelasi, maka dikatakan residual acak atau random. 
Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah 
autokorelasi antar nilai residual, sebaliknya jika nilai signifikan kurang dari 0,05, 
maka terjadi masalah autokorelasi antar nilai residual. Berikut ini hasil uji 
autokorelasi dalam model regresi: 
Tabel 4. 6 
Hasil Uji Autokorelasi 
 Unstandardiz
ed Residual 
Test Valuea -152.05603 
Cases < Test Value 22 
Cases >= Test 
Value 
22 
Total Cases 44 
Number of Runs 21 
Z -.458 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.647 
a. Median 
Sumber: Data diolah, 2019 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari model 
regresi dalam penelitian ini sudah lebih besar dari (alpha) 0,05.Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi masalah 
autokorelasi.  
Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik dapat diketahui bahwa model 
regresi dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria pengujian yakni asumsi 
normalitas, multikolonieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Dengan 
demikian, model regresi ini layak untuk dilakukan analisis regresi linier berganda.  
4.2.3. Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak (fit) atau tidak. Uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen atau terikat (Ghozali, 2013). Apabila probabilitas lebih kecil dari 0,05 
maka hipotesis diterima, yang berarti bahwa secara simultan variabel independen 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Tabel 4. 7 
Hasil Uji F-Statistik 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 83417091.471 3 27805697.157 19.805 .000b 
Residual 56159966.961 40 1403999.174   
Total 139577058.432 43    
a. Dependent Variable: HS 
b. Predictors: (Constant), DER, ROA, EPS 
Sumber: Data diolah, 2019 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwanilai signifikan uji F model regresi 
dalam penelitian ini adalah sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini kurang dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam model regresi yakni 
ROA, EPS, dan DER secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
independen yakni harga saham. 
2. Uji Koefisien Determinasi (Uji R-Square) 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. 
Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square. Berikut ini 
hasil analisis dengan menggunakan SPSS 23: 
Tabel 4. 8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .773a .598 .567 1184.905 
a. Predictors: (Constant), DER, ROA, EPS 
b. Dependent Variable: HS 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square dari model 
regresi pertama adalah sebesar 0,567. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel-
variabel independen dalam model regresi yakni ROA, EPS, dan DER mampu 
menjelaskan variabel dependen yakni harga saham sebesar 56,70%, sedangkan 
sisanya sebanyak 43,30% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.  
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Berdasarkan uji ketepatan model yang dilihat dari uji signifikansi F-statistik 
dan uji koefisien determinasi, dapat dilihat bahwa model ini sudah memenuhi 
kriteria. Selanjutnya akan dilakukan analisis regresi linier berganda untuk melihat 
pengaruh masing-masing variabel dan menguji hipotesis dalam penelitian ini.  
4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Setelah semua pengujian asumsi klasik disimpulkan bahwa model regresi 
dapat digunakan, untuk mengetahui pengaruh koefisien variabel X terhadap 
variabel Y hasil perhitungan analisis data yang diperoleh dengan bantuan software 
SPSS 23, maka rangkuman hasil analisis regresi ditunjukkan dalam tabel berikut: 
Tabel 4. 9 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B 
Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 1026.129 375.511  2.733 .009 
ROA 1850.977 2674.586 .072 .692 .493 
EPS 8.841 1.223 .776 7.232 .000 
DER -34.870 66.391 -.057 -.525 .602 
a. Dependent Variable: HS 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas pengaruh ROA, EPS, dan DER terhadap harga 
saham dapat dirumuskan dengan rumus berikut:  
HS = 1026,129 + 1850,977 ROA + 8,841 EPS – 34,870 DER + e 
Dari persamaan regresi yang telah disusun dapat diinterpretasikan sabagai 
berikut:  
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1. Nilai konstanta (a) dalam model regresi ini adalah sebesar 1026,129. 
Nilai ini menunjukkan bahwa, jika variabel-variabel independen dalam 
penelitian bernilai 0, maka harga saham adalah sebesar 1026,129. 
2. Nilai koefisien regresi variebl ROA dalam model regresi ini adalah 
sebesar 1850,977. Nilai ini menunjukkan bahwa, jika variabel 
independen lain yakni EPS dan DER bersifat konstan, maka setiap 
kenaikan 1 satuan ROA akan diikuti dengan kenaikan harga saham 
sebesar 1850,977.  
3. Nilai koefisien regresi variabel EPS dalam model regresi ini adalah 
sebesar 8,841. Nilai menunjukkan bahwa, jika variabel independen lain 
yakni ROA dan DER bersifat konstan, maka setiap kenaikan 1 satuan 
EPS akan diikuti dengan kenaikan harga saham sebesar 8,841.  
4. Nilai koefisien regresi variabel DER dalam model regresi ini adalah 
sebesar 34,870. Nilai ini menunjukkan bahwa, jika variabel independen 
lain yakni ROA dan EPS bersifat konstan, maka setiap kenaikan 1 
satuan DER akan diikuti dengan penurunan harga saham sbesar 34,870.  
4.2.5. Uji Hipotesis (Uji T-Statistik) 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t statistik, sekaligus 
untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen. Uji t dilakukan dengan melihat thitung lalu dibandingkan 
dengan ttabel. Uji t juga dapat dilakukan dengan cara melihat taraf signifikansi pada 
masing-masing variabel. Berikut ini adalah hasil uji t untuk masing-masing model 
dengan SPSS versi 23: 
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Tabel 4. 10 
Hasil Uji t-Statistik 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1026.129 375.511  2.733 .009 
ROA 1850.977 2674.586 .072 .692 .493 
EPS 8.841 1.223 .776 7.232 .000 
DER -34.870 66.391 -.057 -.525 .602 
a. Dependent Variable: HS 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dari tabel hasil uji t-statistik di atas dapat dijabarkan sebagai berikut:  
1. Variabel ROA memiliki tanda positif dengan thitung sebesar 0,692 sedangkan 
ttabel untuk taraf signfikansi 5% adalah sebesar 2,018, sehingga nilai thitung < ttabel. 
Nilai signifikansi variabel ROA adalah sebesar 0,493, sehingga nilai 
signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ROA tidak 
berpengaruh terhadap harga saham, sehingga hipotesis pertama dalam 
penelitian ini ditolak.  
2. Variabel EPS memiliki tanda positif dengan thitung sebesar 7,232 sedangkan ttabel 
untuk taraf signifikansi 5% adalah sebesar 2,018, sehingga nilai thitung> ttabel. 
Nilai signfikansi variabel EPS adalah sebesar 0,000, sehingga nilai signifikansi 
< 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa EPS berpengaruh terhadap 
harga saham, sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.  
3. Variabel DER mmiliki tanda negatif dengan thitung sebesar -0,525 sedangkan 
nilai ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah sebesar 2,018, sehingga nilai -thitung 
< -ttabel. Nilai signifikansi variabel DER adalah sebesar 0,602, sehingga nilai 
signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa DER tidak 
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berpengaruh terhadap harga saham, sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian 
ini ditolak.  
4.3. Pembahasan HasilAnalisis Data 
Tabel 4. 11 
Hasil Pengujian Hipotesis 
No Hipotesis Hasil Keputusan 
H1 ROA berpengaruh 
terhadap harga saham 
Nilai thitung = 0,692, dengan 
nilai sig. 0,493> 0,05. 
Ditolak 
H2 EPS berpengaruh 
terhadap harga saham 
Nilai thitung = 7,232, dengan 
nilai sig. 0,000< 0,05. 
Diterima 
H3 DER berpengaruh 
terhadap harga saham. 
Nilai thitung = -0.525, dengan 
nlai sig. 0,602> 0,05. 
Ditolak 
Sumber: Data diolah, 2019 
4.3.1. Pengaruh ROA terhadap Harga Saham 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa return on asset 
(ROA) bepengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat 
bahwa nilai signifikansi untuk vaiabel ROA adalah sebesar 0,692. Karena nilai 
signifikansinya lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan baha ROA tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam 
penelitian ini ditolak.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Supriadi & Arifin (2013) 
dan Murwati & Mulyono (2015) yang  menemukan bahwa ROA tidak berpengaruh 
terhadap harga saham. Sementara itu, penelitian ini tidak konsisten dengan 
penelitian Husaini (2012) yang menemukan bahwa ROA berpengaruh terhadap 
harga saham.  
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Tidak berpengaruhnya ROA terhadap harga saham membuktikan bahwa 
perubahan nilai ROA tidak mampu menjelaskan perubahan harga saham. Hal ini 
menunjukkan bahwa informasi ROA tidak mampu memengaruhi keputusan 
investor dalam mengambil keputusan investasi, sehingga tidak berpengaruh 
terhadap permintaan saham di pasar bursa. Menurut Murwati & Mulyono (2015) 
ROA merupakan rasio yang menggambarkan efisiensi manajemen perusahaan 
dalam mengelola aset, tetapi kurang baik dalam memberikan gambaran mengenai 
kemakmuran pemegang saham. Hal ini lah yang menyebabkan mengapa nilai ROA 
tidak memengaruhi keputusan investor untuk berinvestasi. 
4.3.2. Pengaruh EPS terhadap Harga Saham 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa earning pe share 
(EPS) berpengaruh terhadap harga saham. Dari tabel 4.10 di atas dapat dilihat 
bahwa nilai signifikansi variabel EPS adalah 0,000. Karena nilai signifikansinya 
kurang dari 0,05 maka secara statistic EPS berpengaruh terhadap harga saham. 
Dengan demikian hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Khoir et. al. (2013) dan 
Murwanti & Mulyono (2015) yang menemukan bahwa EPS berpengaruh terhadap 
harga saham. Sementara itu, hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian 
Supriadi (2013) yang menemukan bahwa EPS tidak berpengaruh terhadap harga 
saham.  
Menurut Hanafi (2005) merupakan gambaran tentang kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba atas per lembar saham yang dimiliki oleh 
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investor. Artinya, EPS merupakan besarnya keuntungan yang dimiliki oleh 
investor atas tiap lembar saham yang dimiliki. Semakin tinggi nilai EPS 
menandakan bahwa perusahaan mampu untuk menghasilkan laba yang semakin 
tinggi pula untuk para investor.  
Menurut Koir et. al. (2013) informasi mengenai EPS sangat mempengaruhi 
keputusan investor untuk berinvestasi karena EPS mampu memberikan gambaran 
mengenai keuntungan yang akan didapatkan. Perusahaan yang memiliki EPS 
tinggi cenderung disukai oleh investor karena kesempatan untuk mendapatkan 
keuntungan berupa deviden juga akan semakin tinggi pula, hal ini akan 
mengakibatkan kenaikan harga saham. Dengan demikian, semakin tinggi nilai EPS 
maka semakin tinggi pula harga sahamnya, sehingga EPS berpengaruh terhadap 
harga saham.  
4.3.3. Pengaruh DER terhadap Harga Saham 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa DER berpengaruh 
terhadap harga saham. Dari tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
variabel DER adalah sebesar 0,602. Karena nilai signifikansinya lebih dari 0,05 
berarti secara statistic DER tidak berpengaruh terhadap harga saham. Dengan 
demikian hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Wuryaningrum & Budiarti 
(2015) dan Manoppo et. al. (2017) yang menemukan bahwa DER tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. Sementara itu penelitian ini tidak konsisten 
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dengan penelitian Arifin & Agustami (2016) dan Wahidahwati (2013) yang 
menemukan bahwa DER berpengaruh terhadap harga saham.  
Menurut Wuryaningrum & Budiarti (2015) DER merupakan rasio yang 
menunjukkan perbanding hutang dan ekuitas perusahaan. Perusahaan yang 
memiliki rasio DER tinggi menandakan bahwa operasional perusahaan banyak 
ditunjang oleh utang dari kreditur daripada ekuitas bersih milik perusahaan. 
Dengan demikian, perusahaan yang memiliki DER yang tinggi juga memiliki 
risiko gagal bayar utang yang tinggi pula.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap 
harga saham. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa informasi tentang DER 
tidak memengaruhi keputusan investor untuk berinvestasi, sehingga tidak terjadi 
perubahan pada harga saham. Menurut Muksal (2013), informasi DER bukan 
merupakan pertimbangan utama investor dalam berinvestasi karena investor lebih 
menyukai informasi mengenai laba perusahaan. Dengan demikian, tinggi 
rendahnya DER memengaruhi keputusan investor untuk berinvestasi, tetapi 
keputusan investor lebih banyak dipengaruhi oleh profitabilitas perusahaan. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya pengaruh yang signifikan variabel EPS terhadap 
harga saham. 
  
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  
1. Variabel return on asset (ROA) memiliki nilai signifikansi 0,692 (>0,05), 
sehingga secara statistik ROA tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
Dengan demikian hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak.  
2. Variabel earning per share (EPS) memiliki nilai signifikansi 0,000 (<0,05), 
sehingga secara statistik EPS berpengaruh terhadap harga saham. Dengan 
demikian, hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. 
3. Variabel debt to equity ratio (DER) memiliki nilai signifikansi 0,602 (>0,05) 
sehingga secara statistic DER tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
Dengan demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak.  
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 
penelitian ini memiliki keterbatasan pada hal-hal berikut ini:  
1. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia, sehingga hasil dari penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan 
untuk seluruh perusahaan yang ada di BEI.  
2. Nilai R-Square dalam penelitian ini hanya sebesar 0,567, sehingga masih ada 
variabel-variabel lain diluar penelitian yang belum diteliti.  
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5.3. Saran 
Berdasarkan keterbatasan yang diungkapkan di atas, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut:  
1. Bagi Perusahaan 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel EPS memiliki 
pengaruh terhadap harga saham, artinya investor sangat menyukai informasi laba 
yang diumumkan perusahaan. Dengan demikian perusahaan perlu untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Rendahnya nilai R-square menunjukkan bahwa masih ada variabel-
variabel diluar penelitian yang belum diteliti. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti 
menyarankan untuk menambah variabel penelitian untuk meningkatkan nilai R-
Square. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
Catatan: Jadwal disesuaikan dengan kebutuhan 
No. 
Bulan 
Kegiatan 
2017 
April-18 Agust-18 Sept-18 Okto-208 Des-18 Jan-19 Febr-19 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
   X      
            
       
2 Konsultasi     X   X                     
3 
Revisi 
Proposal 
         X                   
4 
Pengumpulan 
Data 
             X X X X X           
5 Analisis Data                   X    X      
6 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
         
            
      X 
7 
Pendaftaran 
Munaqosah 
                           X 
8 Munaqosah                             
9 
Revisi Skripsi                             
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No. 
Bulan 
Kegiatan 
2017 
April-18 Mei-18 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
        
2 Konsultasi         
3 
Revisi 
Proposal 
        
4 
Pengumpulan 
Data 
        
5 Analisis Data         
6 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
        
7 
Pendaftaran 
Munaqosah 
        
8 Munaqosah  X       
9 
Revisi Skripsi     X X X  
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Lampiran 2 tabel tabulasi Data Return on Asset  (ROA) tahun 2014-2017 (X1) 
 
2014 
No. KODE LABA BERSIH ASSET ROA 
1 KAEF 215,642,329,977 3,012,778,637,568 0.125295 
2 PGAS 10,211,967,029,997 76,583,152,442,160 0.277043 
3 ADHI 326,656,560,598 10,458,881,684,274 0.186496 
4 PTPP 532,065,370,922 14,611,864,850,970 0.222596 
5 WIKA 750,795,820,000 15,909,219,757,000 0.153954 
6 WSKT 501,212,792,063 12,542,041,344,848 0.175936 
7 BBNI 10,829,379,000,000 402,095,807,000,000 0.177469 
8 BBTN 1,115,592,000,000 144,575,961,000,000 0.091394 
9 TINS 637,954,000,000 10,952,161,000,000 0.113755 
10 SMBR 328,336,316,000 2,962,635,660,000 0.120834 
11 TLKM 21,446,000,000,000 140,895,000,000,000 0.24901 
 
2015 
No. KODE LABA BERSIH ASSET ROA 
1 KAEF 252,972,506,074 3,236,224,076,311 0.078169 
2 PGAS 9,301,033,211,200 86,857,097,705,570 0.107084 
3 ADHI 465,025,548,006 16,761,063,514,879 0.027744 
4 PTPP 845,563,301,618 19,128,811,782,419 0.044204 
5 WIKA 703,005,054,000 19,602,406,055,000 0.035863 
6 WSKT 1,047,590,672,774 30,309,111,177,467 0.034564 
7 BBNI 10,829,379,000,000 444,183,908,000,000 0.02438 
8 BBTN 1,850,907,000,000 171,807,592,000,000 0.010773 
9 TINS 101,561,000,000 9,414,516,000,000 0.010788 
10 SMBR 354,180,062,000 3,268,667,933,000 0.108356 
11 TLKM 23,317,000,000,000 166,173,000,000,000 0.140318 
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2016 
No. KODE LABA BERSIH ASSET ROA 
1 KAEF 271,597,947,663 4,612,562,541,064 0.058882 
2 PGAS 5,556,059,080,680 91,823,679,278,048 0.060508 
3 ADHI 315,107,783,135 20,095,435,959,279 0.015681 
4 PTPP 1,151,431,890,873 31,232,766,567,390 0.036866 
5 WIKA 1,211,029,310,000 31,355,204,690,000 0.038623 
6 WSKT 1,813,068,616,784 61,425,181,722,030 0.029517 
7 BBNI 9,140,532,000,000 581,955,125,000,000 0.015707 
8 BBTN 2,618,905,000,000 214,168,479,000,000 0.012228 
9 TINS 251,969,000,000 9,562,300,000,000 0.02635 
10 SMBR 259,090,525,000 4,368,876,996,000 0.059304 
11 TLKM 29,172,000,000,000 179,611,000,000,000 0.162418 
 
2017 
No. KODE LABA BERSIH ASSET ROA 
1 KAEF 331,707,917,461 6,096,148,972,533 0.054413 
2 PGAS 4,146,133,495,376 86,006,219,380,848 0.048207 
3 ADHI 517,059,848,207 28,332,948,012,950 0.018249 
4 PTPP 1,723,852,894,286 41,782,780,915,111 0.041257 
5 WIKA 1,356,115,489,000 45,683,774,302,000 0.029685 
6 WSKT 4,201,572,490,754 97,895,760,838,624 0.042919 
7 BBNI 11,410,196,000,000 648,310,434,000,000 0.0176 
8 BBTN 3,027,466,000,000 245,600,897,000,000 0.012327 
9 TINS 502,417,000,000 11,876,309,000,000 0.042304 
10 SMBR 146,648,432,000 5,060,337,247,000 0.02898 
11 TLKM 32,701,000,000,000 198,484,000,000,000 0.164754 
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Lampiran 3 tabel tabulasi Data Earning Per Share (EPS) tahun 2014-2017 (X2) 
2014 
No. KODE LABA BERSIH JML SHM BEREDAR EPS 
1 KAEF 215,642,329,977 5,554,000,000 38.8265 
2 PGAS 10,211,967,029,997 24,241,508,196 421.2596 
3 ADHI 326,656,560,598 1,801,320,000 181.3429 
4 PTPP 532,065,370,922 4,842,436,500 109.8755 
5 WIKA 750,795,820,000 6,149,225,000 122.0960 
6 WSKT 501,212,792,063 9,727,504,205 51.5253 
7 BBNI 10,829,379,000,000 18,648,656,458 580.7056 
8 BBTN 1,115,592,000,000 10,567,696,000 105.5662 
9 TINS 637,954,000,000 2,174,134,350 293.4290 
10 SMBR 328,336,316,000 9,837,678,500 33.3754 
11 TLKM 21,446,000,000,000 98,175,853,600 218.4448 
 
2015 
No. KODE LABA BERSIH JML SHM BEREDAR EPS 
1 KAEF 252,972,506,074 5,554,000,000 45.5478 
2 PGAS 9,301,033,211,200 24,241,508,196 383.6821 
3 ADHI 465,025,548,006 3,560,849,376 130.5940 
4 PTPP 845,563,301,618 4,842,436,500 174.6153 
5 WIKA 703,005,054,000 6,149,225,000 114.3242 
6 WSKT 1,047,590,672,774 13,572,493,310 77.1848 
7 BBNI 10,829,379,000,000 18,623,639,791 581.4856 
8 BBTN 1,850,907,000,000 10,476,445,000 176.6732 
9 TINS 101,561,000,000 7,447,753,454 13.6365 
10 SMBR 354,180,062,000 9,837,678,500 36.0024 
11 TLKM 23,317,000,000,000 98,198,216,600 237.4483 
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2016 
No. KODE LABA BERSIH JML SHM BEREDAR EPS 
1 KAEF 271,597,947,663 5,554,000,000 48.9013 
2 PGAS 5,556,059,080,680 24,241,508,196 229.1961 
3 ADHI 315,107,783,135 3,560,849,376 88.4923 
4 PTPP 1,151,431,890,873 6,199,897,354 185.7179 
5 WIKA 1,211,029,310,000 8,969,951,372 135.0096 
6 WSKT 1,813,068,616,784 13,573,709,540 133.5721 
7 BBNI 9,140,532,000,000 18,648,656,458 490.1443 
8 BBTN 2,618,905,000,000 10,484,100,000 249.7978 
9 TINS 251,969,000,000 7,447,753,454 33.8315 
10 SMBR 259,090,525,000 9,837,678,500 26.3366 
11 TLKM 29,172,000,000,000 99,062,216,600 294.4816 
 
2017 
No. KODE LABA BERSIH JML SHM BEREDAR EPS 
1 KAEF 331,707,917,461 5,554,000,000 59.7241 
2 PGAS 4,146,133,495,376 24,241,508,196 171.0345 
3 ADHI 517,059,848,207 3,560,800,000 145.2089 
4 PTPP 1,723,852,894,286 6,199,897,354 278.0454 
5 WIKA 1,356,115,489,000 8,969,951,372 151.1843 
6 WSKT 4,201,572,490,754 13,573,902,600 309.5331 
7 BBNI 11,410,196,000,000 18,648,656,458 611.8508 
8 BBTN 3,027,466,000,000 10,484,100,000 288.7674 
9 TINS 502,417,000,000 7,447,753,454 67.4589 
10 SMBR 146,648,432,000 9,924,797,283 14.7760 
11 TLKM 29,172,000,000,000 99,062,216,600 294.4816 
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Lampiran 4 tabel Tabulasi Data Debt to Equity Ratio (DER) tahun 2014-2017 (X3)  
 2014 
No. KODE LIABILITAS EKUITAS DER 
1 KAEF 1,291,699,778,059 1,721,078,859,509 0.750517 
2 PGAS 39,722,564,431,160 36,860,588,011,000 1.077643 
3 ADHI 8,707,338,334,630 1,751,543,349,644 4.971238 
4 PTPP 12,221,594,675,479 2,390,270,175,491 5.11306 
5 WIKA 11,032,465,016,000 4,876,754,741,000 2.262255 
6 WSKT 9,693,211,466,232 2,848,829,878,616 3.402524 
7 BBNI 341,074,499,000,000 61,021,308,000,000 5.589433 
8 BBTN 132,369,555,000,000 12,206,406,000,000 10.84427 
9 TINS 5,344,017,000,000 5,608,144,000,000 0.952903 
10 SMBR 245,388,549,000 2,717,247,111,000 0.090308 
11 TLKM 54,770,000,000,000 86,125,000,000,000 0.635936 
 
2015 
No. KODE LIABILITAS EKUITAS DER 
1 KAEF 1,374,127,253,841 1,862,096,822,470 0.737946 
2 PGAS 45,157,515,780,640 41,699,581,924,930 1.082925 
3 ADHI 11,598,931,718,043 5,162,131,796,836 2.246927 
4 PTPP 14,009,739,548,256 5,119,072,234,163 2.736773 
5 WIKA 14,164,304,690,000 5,438,101,365,000 2.604642 
6 WSKT 20,604,904,309,804 9,704,206,867,663 2.123296 
7 BBNI 365,745,686,000,000 78,438,222,000,000 4.66285 
8 BBTN 157,947,485,000,000 13,860,107,000,000 11.39583 
9 TINS 4,043,448,000,000 5,371,068,000,000 0.75282 
10 SMBR 319,315,349,000 2,949,352,584,000 0.108266 
11 TLKM 72,745,000,000,000 93,428,000,000,000 0.778621 
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2016 
No. KODE LIABILITAS EKUITAS DER 
1 KAEF 2,341,155,131,870 2,271,407,409,194 1.030707 
2 PGAS 49,228,961,642,424 42,594,717,635,624 1.155753 
3 ADHI 14,652,655,996,381 5,442,779,962,898 2.692127 
4 PTPP 20,436,609,059,979 10,796,157,507,411 1.892952 
5 WIKA 18,617,215,399,000 12,737,989,291,000 1.461551 
6 WSKT 44,651,963,165,082 16,773,218,556,948 2.662099 
7 BBNI 492,701,125,000,000 89,254,000,000,000 5.520213 
8 BBTN 195,037,943,000,000 19,130,536,000,000 10.19511 
9 TINS 3,908,615,000,000 5,653,685,000,000 0.691339 
10 SMBR 1,248,119,294,000 3,120,757,702,000 0.399941 
11 TLKM 74,067,000,000,000 105,544,000,000,000 0.701764 
 
2017 
No. KODE LIABILITAS EKUITAS DER 
1 KAEF 3,523,628,217,406 2,572,520,755,127 1.369718 
2 PGAS 42,829,923,696,156 43,176,295,684,692 0.991978 
3 ADHI 22,463,030,586,953 5,869,917,425,997 3.826805 
4 PTPP 27,539,670,430,514 14,243,110,484,597 1.933543 
5 WIKA 31,051,949,689,000 14,631,824,613,000 2.12222 
6 WSKT 75,140,936,029,129 22,754,824,809,495 3.302198 
7 BBNI 547,407,130,000,000 100,903,304,000,000 5.425066 
8 BBTN 223,937,463,000,000 21,663,434,000,000 10.33712 
9 TINS 5,814,816,000,000 6,061,493,000,000 0.959304 
10 SMBR 1,647,477,388,000 3,412,859,859,000 0.482726 
11 TLKM 86,354,000,000,000 112,130,000,000,000 0.770124 
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Lampiran 5 Tabulasi Data Harga Saham  
2014 
No. KODE HARGA SAHAM 
1 KAEF 1,465 
2 PGAS 6,000 
3 ADHI 3,480 
4 PTPP 3,575 
5 WIKA 3,407 
6 WSKT 1,470 
7 BBNI 6,100 
8 BBTN 1,205 
9 TINS 1,225 
10 SMBR 381 
11 TLKM 2,865 
 
2015 
No. KODE HARGA SAHAM 
1 KAEF 870 
2 PGAS 2,745 
3 ADHI 2,140 
4 PTPP 3,875 
5 WIKA 2,620 
6 WSKT 1,670 
7 BBNI 4,990 
8 BBTN 1,300 
9 TINS 505 
10 SMBR 290 
11 TLKM 3,105 
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2016 
No. KODE HARGA SAHAM 
1 KAEF 2,750 
2 PGAS 2,700 
3 ADHI 2,080 
4 PTPP 3,810 
5 WIKA 2,430 
6 WSKT 2,550 
7 BBNI 5,525 
8 BBTN 1,770 
9 TINS 1,075 
10 SMBR 2,790 
11 TLKM 3,980 
 
2017 
No. KODE HARGA SAHAM 
1 KAEF 2,700 
2 PGAS 1,750 
3 ADHI 1,885 
4 PTPP 2,640 
5 WIKA 1,550 
6 WSKT 2,210 
7 BBNI 9,900 
8 BBTN 3,570 
9 TINS 775 
10 SMBR 3,800 
11 TLKM 4,440 
 
  
71 
 
 
 
Lampiran 6 Tabulasi Data Diolah 
No KODE ROA EPS DER Hg. Saham 
1 KAEF 0.125295 38.82649 0.750517 1,465 
2 PGAS 0.277043 421.2596 1.077643 6,000 
3 ADHI 0.186496 181.3429 4.971238 3,480 
4 PTPP 0.222596 109.8755 5.11306 3,575 
5 WIKA 0.153954 122.096 2.262255 3,407 
6 WSKT 0.175936 51.52532 3.402524 1,470 
7 BBNI 0.177469 580.7056 5.589433 6,100 
8 BBTN 0.091394 105.5662 10.84427 1,205 
9 TINS 0.113755 293.429 0.952903 1,225 
10 SMBR 0.120834 33.37539 0.090308 381 
11 TLKM 0.24901 218.4448 0.635936 2,865 
12 KAEF 0.078169 45.5478 0.737946 870 
13 PGAS 0.107084 383.6821 1.082925 2,745 
14 ADHI 0.027744 130.594 2.246927 2,140 
15 PTPP 0.044204 174.6153 2.736773 3,875 
16 WIKA 0.035863 114.3242 2.604642 2,620 
17 WSKT 0.034564 77.18484 2.123296 1,670 
18 BBNI 0.02438 581.4856 4.66285 4,990 
19 BBTN 0.010773 176.6732 11.39583 1,300 
20 TINS 0.010788 13.63646 0.75282 505 
21 SMBR 0.108356 36.0024 0.108266 290 
22 TLKM 0.140318 237.4483 0.778621 3,105 
23 KAEF 0.058882 48.90132 1.030707 2,750 
24 PGAS 0.060508 229.1961 1.155753 2,700 
25 ADHI 0.015681 88.49231 2.692127 2,080 
26 PTPP 0.036866 185.7179 1.892952 3,810 
27 WIKA 0.065004 135.0096 1461.551 2,430 
28 WSKT 0.029517 133.5721 2.662099 2,550 
29 BBNI 0.015707 490.1443 5.520213 5,525 
30 BBTN 0.012228 249.7978 10.19511 1,770 
31 TINS 0.02635 33.83154 0.691339 1,075 
32 SMBR 0.059304 26.33655 0.399941 2,790 
33 TLKM 0.162418 294.4816 0.701764 3,980 
34 KAEF 0.054413 59.72415 1.369718 2,700 
Tabel berlanjut …     
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No KODE ROA EPS DER Hg. Saham 
35 PGAS 0.048207 171.0345 0.991978 1,750 
36 ADHI 0.018249 145.2089 3.826805 1,885 
37 PTPP 0.041257 278.0454 1.933543 2,640 
38 WIKA 0.029685 151.1843 2.12222 1,550 
39 WSKT 0.042919 309.5331 3.302198 2,210 
40 BBNI 0.0176 611.8508 5.425066 9,900 
41 BBTN 0.012327 288.7674 10.33712 3,570 
42 TINS 0.042304 67.45887 0.959304 775 
43 SMBR 0.02898 14.77596 0.482726 3,800 
44 TLKM 0.164754 294.4816 0.770124 4,440 
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Lampiran 7 Output SPSS 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .773a .598 .567 1184.905 
a. Predictors: (Constant), DER, ROA, EPS 
b. Dependent Variable: HS 
 
Hasil Uji F-Statistik 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 83417091.471 3 27805697.157 19.805 .000b 
Residual 56159966.961 40 1403999.174   
Total 139577058.432 43    
a. Dependent Variable: HS 
b. Predictors: (Constant), DER, ROA, EPS 
 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1026.129 375.511  2.733 .009 
ROA 1850.977 2674.586 .072 .692 .493 
EPS 8.841 1.223 .776 7.232 .000 
DER -34.870 66.391 -.057 -.525 .602 
a. Dependent Variable: HS 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -152.05603 
Cases < Test Value 22 
Cases >= Test Value 22 
Total Cases 44 
Number of Runs 21 
Z -.458 
Asymp. Sig. (2-tailed) .647 
a. Median 
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Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 44 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1142.82358362 
Most Extreme Differences Absolute .074 
Positive .074 
Negative -.069 
Kolmogorov-Smirnov Z .490 
Asymp. Sig. (2-tailed) .970 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 862.836 230.956  3.736 .001 
ROA -1778.079 1644.993 -.171 -1.081 .286 
EPS 1.301 .752 .280 1.730 .091 
DER -36.067 40.833 -.145 -.883 .382 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
Statisika Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 44 .0108 .2770 .080891 .0703912 
EPS 44 13.6365 611.8508 191.708793 158.0679507 
DER 44 .0903 11.3958 2.837394 2.9579301 
HS 44 290 9900 2771.89 1801.660 
Valid N (listwise) 44     
 
 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 ROA .921 1.086 
EPS .874 1.144 
DER .847 1.181 
a. Dependent Variable: HS 
 
 
 
 
